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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bayi merupakan tahap pertama kehidupan seorang manusia setelah 

terlahir dari rahim ibunya. Masa bayi merupakan masa kritis perkembangan 

seseorang (golden period), karena bayi sudah peka terhadap lingkungannya. 

Masa tumbuh kembang bayi merupakan masa keemasan sekaligus 

perkembangan seseorang bayi yaitu pada usia 0-12 bulan. Dikatakan masa 

keemasan karena masa bayi berlangsung sangat singkat dan tidak dapat 

diulang kembali.
1
 Menurut World Health Organization (WHO), bayi 

merupakan individu manusia yang berusia antara 0 hingga 12 bulan. Bayi 

masih sangat bergantung pada orang dewasa pada prode ini dalam 

memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti makanan, tidur, dan kebersihan. Bayi 

adalah individu yang unik dengan masing-masing kebutuahan maupun 

potensinya. Pada fase inilah paling penting bagi kehidupan seseorang 

diamana mencakup perkembangan fisik, kognetif, emosional maupun 

sosial.
2
 Namun demikian, tidak semua bayi mengalami tumbuh kembang 

yang optimal sehingga mengakibatkan masalah gizi dan perkembangan pada 

masa anak balita. 

Masalah kekurangan gizi pada anak masih menjadi tantangan serius 

di tingkat global maupun nasional. Menurut data UNICEF tahun 2021, 

diperkirakan terdapat sekitar 45 juta anak di seluruh dunia—sekitar 6,7% 

dari populasi anak global—yang mengalami wasting, yaitu kondisi berat 

badan yang rendah untuk tinggi badannya. Selain itu, lebih dari 100 juta 

anak di dunia tercatat memiliki berat badan di bawah standar usia mereka 

(underweight), dengan sekitar 19% dari seluruh kematian anak di bawah 

lima tahun berkaitan langsung dengan kondisi tersebut. Di Indonesia, situasi 

ini juga menjadi perhatian utama dalam bidang kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2022, prevalensi wasting pada anak mencapai 

7,7%. Sementara itu, laporan terbaru dari Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI)  2024  yang  dirilis  pada  Juni  2025  menunjukkan  tren  yang 
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memprihatinkan, yakni peningkatan angka wasting dari 7,1% pada 2021 

menjadi 8,5% pada 2023. Di sisi lain, angka underweight menunjukkan 

sedikit perbaikan, turun dari 17% menjadi 15,9% dalam periode yang sama.
3
 

Pada proses pertumbuhan anak, peran orang tua dan keluarga 

sangatlah penting dalam mendukung tumbuh kembang yang optimal, 

termasuk perkembangan kecerdasan anak.
4
 Masa pertumbuhan merupakan 

fase krusial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal mencakup usia, jenis kelamin, dan keturunan, 

sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan, status sosial ekonomi, dan 

asupan nutrisi. Berdasarkan faktor eksternal tersebut, lingkungan memiliki 

peran yang signifikan karena lingkungan yang kondusif dapat menunjang 

berbagai aspek perkembangan anak, mulai dari fisik hingga emosional.
5
 

Tidak hanya sebatas pemenuhan nutrisi yang cukup serta perhatian dan kasih 

sayang dari orang tua, namun juga diperlukan stimulasi yang tepat untuk 

membantu proses penyempurnaan jaringan saraf anak. Stimulasi tersebut 

penting diberikan sejak dini, salah satunya melalui rangsangan taktil yang 

dapat dilakukan oleh orang tua. Salah satu bentuk rangsangan taktil yang 

umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah pijat bayi, yang 

bermanfaat untuk mempererat ikatan emosional serta mendukung 

perkembangan sensorik dan motorik anak.
6
 

Stimulasi tumbuh kembang pada bayi penting dilakukan lebih awal 

antara lain dengan melakukan pijat bayi karena pijat bayi adalah pemijatan 

yang dilakukan dengan usapan-usapan halus pada permukaan kulit bayi, 

dilakukandengan menggunakan tangan yang bertujuan untuk menghasilkan 

efek terhadap syaraf, otot, sistem pernafasan serta sirkulasi darah dan 

limpa.
7
 Sentuhan dan pijat pada bayi setelah kelahiran dapat memberikan 

jaminan adanya kontak tubuh berkelanjutan yang dapat mempertahankan 

perasaan aman pada bayi.
8
 

Pijat bayi merupakan praktik yang telah diakui secara internasional 

dan nasional sebagai salah satu bentuk stimulasi sentuhan yang bermanfaat 

untuk tumbuh kembang bayi. Secara internasional, menurut data World 

Association  of  Infant Massage  (WAIM),  lebih  dari  50  negara  telah 



3 

Prodi Kebidanan Program Sarjana Departemen Kebidanan FK UNAND 

 

 

meineirapkan program peilatihan pijat bayi seicara reismi, deingan partisipasi 

leibih dari 200.000 orang tuia seitiap tahuinnya. Di Indoneisia, pijat bayi juiga 

seimakin popu ileir dan diduikuing oleih Keimeinteirian Keiseihatan meilaluii 

program stimuilasi, deiteiksi, dan inteirveinsi dini tuimbu ih keimbang (SDIDTK), 

deingan peilaksanaan peilatihan pijat bayi di leibih dari 300 puiskeismas di 

seiluiruih provinsi pada tahuin 2023. Seilain itui, seikitar 65% teinaga keiseihatan 

seipeirti bidan dan peirawat teilah meineirima peilatihan dasar pijat bayi, dan 

leibih dari 100.000 ibui teilah teirlibat dalam praktik pijat bayi seibagai bagian 

dari layanan posyandui dan keilas ibui balita.
3
 

Stimuilasi tuimbuih keimbang pada bayi peinting dilakuikan leibih awal 

antara lain deingan meilakuikan pijat bayi kareina pijat bayi adalah peimijatan 

yang dilakuikan deingan uisapan-uisapan haluis pada peirmuikaan kuilit bayi, 

dilakuikandeingan meingguinakan tangan yang beirtuijuian uintuik meinghasilkan 

eifeik teirhadap syaraf, otot, sisteim peirnafasan seirta sirkuilasi darah dan 

limpa.
7
 Seintuihan dan pijat pada bayi seiteilah keilahiran dapat meimbeirikan 

jaminan adanya kontak tuibuih beirkeilanju itan yang dapat meimpeirtahankan 

peirasaan aman pada bayi.
8
 

Pijat bayi suidah seijak lama dilakuikan oleih masyarakat di seiluiruih 

beilahan duinia. Seini pijat uintu ik peingobatan suidah teircatat di Papyruis Eibeirs, 

yaitui catatan keidokteiran zaman Meisir Kuino. Ilmui keidokteiran teirtuia di India 

(seikitar 1800 SM) meinuiliskan teintang pijat, dieit, dan olah raga seibagai cara 

peinyeimbu ihan uitama masa itui. Seikitar 5000 tahuin yang lalui para dokteir di 

Cina dari Dinasti Tang juiga meiyakini bahwa pijat adalah salah satui dari 

teiknik peingobatan peinting. Pijat bayi di Indoneisia pada masyarakat 

peideisaan masih dilakuikan oleih duikuin bayi. Seilama ini peimijatan tidak 

hanya dilakuikan bila bayi seihat, teitapi juiga pada bayi sakit ataui tidak 

nyaman dan suidah meinjadi ruitinitas peirawatan bayi seiteilah lahir. 
9
 

Teirapi seintu ihan dan pijat pada bayi meimpuinyai banyak manfaat 

teiruitama bila dilakuikan seindiri oleih orang tuia bayi teirhadap peiningkatan 

produiksi ASI dan keinaikan beirat badan bayi.
10

 Beirdasarkan hasil peineilitian 

di Auistralia meimbuiktikan bahwa bayi yang dipijat oleih orangtuianya akan 

meimpu inyai keiceindeiruingan peiningkatan beirat badan. Peineilitian teintang 
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12 

13 

peingaruih pijat bayi teirhadap keinaikan beirat badan bayi uimuir 4 builan 

meimpeiroleih hasil bahwa pada keilompok kontrol teirdapat keinaikan beirat 

badan seibeisar 6,16% seidangkan pada keilompok yang dipijat seibeisar 9,44%, 

seirta adanya huibuingan eimosional dan sosial yang leibih baik . 

Peineilitian meinuinju ikkan bahwa teirapi pijat duia kali seiminggui seilama 

30 meinit pada bayi uisia 6–7 builan dalam kuiruin waktui duia minggui dapat 

meiningkatkan tingkat keisiagaan (aleirtneiss), meimpeirceipat keinaikan beirat 

badan, meimpeirbaiki kondisi psikologis, seirta meinuiruinkan kadar hormon 

streis seipeirti adreinalin. Hal ini teirjadi kareina pijatan meirangsang 

peiningkatan kadar seirotonin, yang akan meimpeirkuiat kapasitas seil reiseiptor 

peingikat gluikokortikoid, dan pada akhirnya meiningkatkan daya tahan tuibuih 

bayi seicara keiseiluiruihan. Pijat bayi yang dilakuikan seicara ruitin teirbuikti 

dapat meimbantu i meinuiruinkan tingkat streis dan keiceimasan, meiningkatkan 

kuialitas tiduir, seirta meimpeirkuiat ikatan eimosional antara ibui dan bayi. WHO 

meireikomeindasikan pijat bayi (infant massage)i   seibagai salah satui beintuik 

stimuilasi seintu ihan yang beirmanfaat bagi peirkeimbangan fisik dan eimosional 

bayi.
14

 

Teirapi pijat deingan duirasi seilama 30 meinit peir hari bisa meinguirangi 

deipreisi dan keiceimasan pada bayi seihingga bayi dapat tiduir leibih nyeinyak 

dan teinang. Teirapi pijat yang dilakuikan deingan 2 kali seiminggui seilama 30 

meinit tiap peimijatan dilakuikan seilama 2 minggui pada bayi uisia 6-7 builan 

juiga meiningkatkan keisiagaan (aleirtneiss), diikuiti deingan peiningkatan beirat 

badan, peirbaikan kondisi psikis, beirkuirangnya kadar hormon streis, dan 

beirtambahnya kadar seirotonin.
15

 Peiningkatan aktivitas neiuirotransmitteir 

seirotonin ini akan meiningkatkan kapasitas seil reiseiptor yang meingikat 

gluicocorticoid (adreinalin). Proseis ini meinyeibabkan teirjadinya peinuiruinan 

kadar hormon adreinalin (hormon streis), dan seilanjuitnyaakan meiningkatkan 

daya tahan tuibu ih.
16

 

Pijat bayi seicara langsuing dapat meiningkatkan beirat badan (BB) dan 

tinggi badan (TB) pada bayi deingan meirangsang produiksi hormon teirteintui. 

Pijat bayi biasanya leibih diarahkan pada keinyamanan dan huibuingan 

eimosional antara orang tuia dan bayi, seirta dapat meimbantui dalam reilaksasi 
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otot dan peireidaran darah.
17

 Hormon peirtuimbu ihan seipeirti hormon 

peirtuimbu ihan manuisia (HGH) diproduiksi oleih keileinjar hipofisis di otak dan 

beirpeiran dalam peirtuimbuihan dan peirkeimbangan tuibuih. Stimuilasi yang 

dibeirikan meilalu ii pijat bayi dapat seicara langsuing meimicui produiksi hormon 

peirtuimbu ihan teirseibuit 
11

. 

Adapuin manfaat pijat bagi bayi adalah meinuiruinkan kadar hormon streiss 

seihingga meinguirangi keiteigangan, meiningkatkan kuialitas tiduir, meiningkatkan 

keinaikan beirat badan, meinguirangi kolik (bayi yang meinangis leibih dari 3jam), 

meilancarkan sirkuilasi peireidaran darah dan meiningkatkan huibuingan orang 

tuia deingan bayi. Teirapi seintuih, khu isuisnya pijat bayi teirbuikti dapat 

meinghasilkan peiruibahan fisiologi yang meinguintuingkan, yang dapat diuikuir 

seicara  ilmiah.  Seilanjuitnya  manfaat  pijat  bayi  bagi  ibui   yaitui   dapat 

meiningkatkan huibuingan batin antara ibui dan bayi, meiningkatkan kuialitas 

tiduir dan meiningkatkan suiasana hati ibui 

18
. 

Tiduir adalah salah satui beintu ik adaptasi bayi teirhadap lingkuingannya. 

Saat tiduir, 75% hormon peirtuimbu ihan bayi dikeiluiarkan. Tiduir meimpu inyai 

eifeik yang sangat beisar teirhadap keiseihatan meintal, eimosi dan fisik seirta sisteim 

imuinitas tuibuih. Teitapi peirmasalahannya bayi suilit seikali uintu ik tiduir dimalam 

hari dan jika tidak ditangani deingan seiriuis teirdapat adanya gangguian peirilakui, 

tuimbuih keimbang seirta gangguian otak. Keibuituihan tiduir tidak hanya dilihat 

dari aspeik kuiantitas saja namuin optimal deingan kuialitas tiduir yang baik 
19

. 

Beirbagai hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa pijat bayi teirbuikti eifeiktif 

dalam meiningkatkan kuialitas tiduir. Peineilitian oleih Wardani eit al., (2023) 

meineimuikan bahwa inteirveinsi pijat bayi seicara signifikan meiningkatkan 

kuialitas tiduir pada bayi uisia 3–12 builan di Kota Bogor deingan nilai p=0,001.
20

 

Hal seiruipa dipeirkuiat oleih tinjau ian puistaka yang dilakuikan oleih Yanti eit al., 

(2021), di mana dari 14 artikeil yang dianalisis, seiluiruihnya meinyatakan bahwa 

pijat bayi beirdampak positif teirhadap kuialitas tiduir.
18

 Peineilitian oleih Ahlian 

dan Wuilan (2021) di Deisa Winong, Pati, juiga meineimuikan adanya hu ibuingan 

antara pijat bayi dan kuialitas tiduir bayi di bawah duia tahuin deingan nilai 

p=0,001.
21

 Seimeintara itui, stuidi oleih Mauilinda dan Reiflisiani (2024) 

meinuinju ikkan bahwa 87,5% bayi yang ruitin dipijat meimiliki kuialitas tiduir 
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yang baik. Teimu ian-teimuian ini meinuinjuikkan bahwa pijat bayi dapat meinjadi 

inteirveinsi nonfarmakologis yang eifeiktif dalam meimbantu i meiningkatkan 

kuialitas tiduir bayi. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, peinuilis ingin meilakuikan 

peineilitian teirkiat pijat bayi teirhadap peirtuimbu ihan beirat badan dan kuialitas 

tiduir bayi uisia 0-12 builan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang di atas, dapat diruimuiskan 

masalah peineilitian beiruipa ―Bagaimana peingaruih pijat bayi teirhadap 

peiningkat beirat badan dan kuialitas tiduir bayi uisia 0-12 builan?‖. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tuiju ian peinuilisan liteiratuir ini adalah meingeitahuii pijat bayi teirhadap 

peinigkatan beirat badan dan kuialitas tiduir bayi uisia 0-12 builan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Uintuik meingeitahuii peilaksanaan pijat bayi nasional dan beibeirapa teiori 

neigara lainnya. 

2) Uintuik meingeitahuii peingaruih pijat bayi teirhadap peiningkatan beirat 

badan 

3) Uintuik meingeitahuii peingaruih pijat bayi teirhadap kuialitas tiduir bayi. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penelitian 

Hasil stuidi ini juiga dapat meinjadi reifeireinsi ilmiah uintu ik 

meimpeirkaya bahan ajar dan kajian dalam peindidikan keibidanan mauipuin 

keibidanan. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Meinambah wawasan dan peingeitahuian meingeinai manfaat pijat bayi 

seibagai salah satui beintuik stimuilasi dini yang dapat dilakuikan di ruimah. 

22 
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1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Tinjauian liteiratuir ini dapat meimbeirikan informasi uintuik dijadikan 

seibagai tambahan data yang suidah ada teirkait deingan pijat bayi. Hasil 

stuidi liteiratuir ini juiga diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi ataui ruijuikan 

dalam peineilitian seilanjuitnya. 


